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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitaspenerapan program full day schoo/ dalam
pembinaan prestasi belajar Fikih siswa di SMP Muhammadiyah 7 Medan. Penelitian ini berusaha
menambahkan variasi dari studi terdahulu dengan cara mengkaji efektivitas penerapan full day school
terhadap prestasi belajar Fikih siswa, karena pengkajian terhadap efektivitas program full day school
ini juga penting untuk dilihat apakah program ini baik jika diterapkan dalam jangka panjang.
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain penelitian yang
digunakan adalah guasi eksperimental design. Adapun desain penelitannya yaitu kelas IX 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas IX 4 sebagai kelas kontrol. Teknik tes penelitian ialah berbentuk Pre-fesz dan
Post-test. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai reabilitas sebesar 0,550 >tupa sebesar 0,05.
Kemudian dalam pengujian hipotesis diperoleh nilai sig. yaitu 0,001 < 0,005 maka HO ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa program full day school/ lebih efektif dalam membina prestasi belajar siswa
dibandingkan dengan kelas reguler. Keberhasilan pembuktian hipotesis dalam penelitian ini
disebabkan karena jumlah jam pembelajaran dikelas f#// day lebih banyak dibandingkan kelas reguler.
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PENDAHULUAN

Beberapa tahun belakangan ini maraknya diterapkan program full day school di sekolah.Full
day school di Indonesia mulai dikenal pada pertengahan tahun 1990 bersamaan dengan munculnya
sekolah unggul swasta (excellent schools) yang mulai menerapkan full day school(Fahiro, 2021).
Dalam pelaksanaannya model sekolah seperti ini tampaknya diperuntukkan untuk kalangan borjuis,
dan elite. Full day school seharusnya tidak bersifat transaksional yang semata-mata hanya
memuaskan kebutuhan stakeholders sekolah, tetapi harus menekankan peningkatan prestasi
sekolah secara terus menerus pada tataran unggul (excellence)(Asmani, 2017). Sistem Full day
School atau sekolah seharian penuh yang digagas Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud) Prof. Muhadjir Effendy pada pertengahan tahun ajaran 2016. Full day school
merupakan kebijakan yang dikeluarkan dengan adanya Permendikbud Nomor 23 Tahun 2017
tentang Hari Sekolah(Damares, 2020).

Dengan keluarnya Permendikbud tersebut, maka sekolah yang asalnya enam hari menjadi
lima hari dengan ketentuan delapan jam pelajaran setiap harinya. Program ini sering kali mencakup
waktu untuk aktivitas ekstrakurikuler, seperti olahraga, seni, musik, dan lain-lain. Ini bertujuan
untuk mengembangkan minat dan bakat siswa di luar kurikulum akademik(Aida & Suwadi, 2022).
Namun, penting untuk dicatat bahwa implementasi program full day school dapat berbeda di
berbagai daerah di Indonesia, dan peraturan serta pendekatan mungkin berubah seiring waktu.
Kebijakan pendidikan adalah wewenang pemerintah daerah, sehingga ada variasi dalam cara
program ini diterapkan di berbagai wilayah(Setyawan et al., 2021).

Pada tahun 2017, Pimpinan Pusat Muhammadiyah, salah satu organisasi pendidikan Islam
terbesar di Indonesia, mengumumkan dukungan mereka terhadap program full day school(Slamet,
2019). Muhammadiyah memiliki banyak sekolah di seluruh Indonesia, termasuk sekolah-sekolah
dasar dan menengah, yang mungkin telah menerapkan program full day school sesuai dengan
panduan dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

Di awal berdirinya lembaga pendidikan Muhammadiyah, tujuan utamanya adalah
pendidikan, dakwah, dan perkaderan. Kegiatan utama sekolah adalah penyebaran ilmu pengetahuan
dan teknologi sebagai bekal untuk masa depan. Selain itu, pendidikan Muhammadiyah berusaha
menyebarkan akidah Islam, tata cara beribadah, dan akhlak sebagai bagian dari dakwah Islam.
Sebenarnya, komitmen masyarakat terhadap prinsip-prinsip agama tetap kuat dan bahkan lebih
besar seiring dengan jumlah siswa kelas menengah yang dididik melalui pendidikan agama. Gejala
munculnya jaringan Sekolah Islam Terpadu atau yang sekarang dikenal dengan program full day
school yang menyebabkan arus peserta didik tradisional di kalangan Muhammadiyah menurun
ternyata telah memicu gerakan baru di kalangan Perguruan Muhammadiyah(Sumiyanto et al., 2022).

Full day school adalah suatu program belajar mengajar yang berlangsung selama kurang
lebih 8 hingga 9 jam dalam sehari mulai pukul 07.30 hingga pukul 16.00 dengan menerapkan
kurikulum dan kegiatan yang terintegrasi. Siswa melakukan semua hal di sekolah, mulai dari belajar,
makan, bermain, hingga beribadah. Tujuan dari program ini adalah untuk mengembangkan semua
potensi kepribadian siswa dan menghindari kontrol orang tua yang kurang di luar jam
sekolah(Sitanggang & Maulia, 2023).

Prestasi belajar dalam mata pelajaran Fikih di sekolah-sekolah berbasis agama seperti MT's
(Madrasah Tsanawiyah) atau sekolah menengah tingkat pertama tingkat agama Islam di Indonesia
dapat bervariasi dari satu siswa ke siswa lainnya dan dari satu sekolah ke sekolah lainnya. Prestasi
belajar Fikih di sekolah dapat diukur melalui ujian, tugas, proyek, atau penilaian lain yang diberikan
oleh guru atau sekolah. Penting bagi siswa untuk berkomitmen dalam belajar dan berusaha
semaksimal mungkin untuk mencapai prestasi yang baik dalam mata pelajaran Fikih(Wahyuli &
Itdil, 2020).

Pembinaan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fikih dengan program full day
school (sekolah sepanjang hari) dapat menggabungkan berbagai strategi dan kegiatan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap Fikih. Program full day school memberikan lebih banyak
waktu untuk pendidikan dan pengembangan siswa, sechingga dapat digunakan untuk memperkuat
mata pelajaran Fikih(Ramandhani et al., 2023).
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Ada beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan (Ismail, 2020) meneliti tentang
implementasi Program Full Day School dalam penguatan karakter Islami. Ini mencakup berbagai
aspek karakter Islami seperti akhlak, moralitas, kepemimpinan, dll. Fokus utamanya adalah
penguatan karakter Islami siswa melalui Program Full Day School yang digunakan sebagai alat
untuk memperkuat karakter Islami siswa secara menyeluruh, tanpa batasan pada mata pelajaran
tertentu.

Lain halnya dengan penelitian (Masyithah, 2021) yang meneliti tentang evaluasi efektivitas
dari penerapan Model Jigsaw terhadap hasil belajar dalam konteks pembelajaran Fikih di sekolah.
Fokus utamanya adalahpenekanan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen yang terbagi atas kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen untuk membandingkan hasil belajar antara siswa yang diajarkan dengan Model Jigsaw
dan yang tidak diajarkan.

(Maryam, 2020) yang meneliti tentang manajemen kurikulum madrasah berbasis full day
school dalam penanaman budaya pesantren di madrasah tsanawiyah. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Dalam penelitiannya, manajemen
kurikulum yang digunakan di Mts Ar Ruhama yaitu menggunakan kurikulum pembelajaran 2013.
Adapun dalam mata pelajarannya ditambah dengan pembelajaran pesantren dan kegiatan
keagamaan yang dilakukan dipesantren.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan selama beberapa hari di SMP Muhammdiyah 7
Medan, peneliti menemukan fokus yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini, yaitu ‘wujud’
dari program full day school dalam pembinaan prestasi belajar Fikih siswa. Penerapan program full
day school di SMP Muhammadiyah 7 Medan yaitu dengan menambah kegiatan keagamaan di luar
jam pelajaran dalam rangka mengisi waktu pada pelaksaan program full day school di sekolah
tersebut. Ragam kegiatan tersebut termasuk dalam bidang Fikih, seperti pelaksaan sholat dhuha dan
zuhur berjamaah, yang sebelumnya mengambil wudhu tetlebih dahulu, azan/igamah, dan lain
sebagainya. Serta penerapan adab dan etika yang baik seperti menyalami guru yang menyambut
siswa di depan gerbang sebelum masuk ke gerbang sekolah, selalu berdoa sebelum pelajaran
dimulai, kemudian menyapa guru jika bertemu di jalan dan lain sebagainya. Secara rutin, siswa di
SMP tersebut dibiasakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan tersebut setiap harinya. Berdasarkan
hasil observasi tersebut, penelitian ini memunculkan sebuah pertanyaan, yakni “apakah program
full day school efektif terhadap pembinaan prestasi belajar Fikih siswa?”

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas penerapan program full day school
terthadap pembinaan prestasi belajar Fikih siswa di SMP Muhammadiyah 7 Medan. Penelitian
semacam ini penting untuk dilakukan karena dapat memberikan manfaat baik dari sisi teorites
maupun juga praktis. Hasil studi ini menambah pengetahuan tambahan tentang topik kurikulum
pendidikan, khususnya pemahaman tentang efektivitas program full day school terhadap
pembinaan prestasi belajar Fikih siswa. Lebih jauh lagi, dapat memberikan informasi bagi
masyarakat luas dan para peneliti lainnya yang akan mendalami lebih lanjut mengenai kegiatan
praktis dalam bidang Fikih yang dapat diterapkan dalam program full day school di sekolah.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimental design. Quasi eksperimental design merupakan penelitian
yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2017). Waktu
penelitian  dilaksanakan pada semester Ganjil tahun ajaran 2023/2024.Lokasi penelitian
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 7 Medan. Adapun desain penelitannya yaitu kelas IX 1
sebagai kelas eksperimen (kelas full day) dan kelas IX 4 sebagai kelas kontrol (kelas reguler).
Pemilihan kelas yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan menggunakan test. Hasil rata-
rata yang diperoleh oleh kelas IX 1 full day lebih tinggi dibanding dengan kelas IX 2 full day.
Kemudian kelas IX 4 reguler lebih tinggi dibandingkan dengan kelas IX 3 reguler.Oleh sebab itu,
peneliti menggunakan kelas IX 1 full day dan kelas IX 4 reguler dalam penelitian ini.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan program full day terhadap
pembinaan prestasi belajar fikih siswa. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah siswa
kelas IX 1 sebanyak 26 orang, siswa kelas IX 2 sebanyak 24 orang, siswa kelas IX 3 sebanyak 25
orang, dan siswa kelas IX 4 sebanyak 22 orang. Kemudian, dalam pengambilan sampel peneliti
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara non-
random sampling, dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-
ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab
permasalahan penelitian (Thomas, 2022). Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik
tes dengan memberikan pre-test dan post-test kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pre-test dan post-test
berupa soal pilihan ganda. Dengan lima alternatif jawaban yang di pilih siswa (a, b, ¢, d, dan e) di
berikan kepada siswa sebanyak 20 soal dan 10 soal telah dinyatakan valid dan reliable berdasarkan
uji validitas dengan menggunakan teknik korelasi product moment. Setelah itu, data pre-test dan
post-test dianalisis menggunakan teknik uji t independent sampel test dengan taraf signifikansi 5%.
Analisis ini dilakukan dengan bantuan program analisis statistik SPSS 26 setelah dilakukan uji
prasyarat seperti uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk menunjukkan
distribusi data sampel yang digunakan, dan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik uji
Shapiro-Wilk. Uji homogenitas digunakan untuk memastikan bahwa sampel yang digunakan
memiliki varians yang tidak jauh berbeda. Dalam penelitian ini, teknik uji homogenitas yang
digunakan adalah Uji-T.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prestasi belajar siswa berupa aspek kognitif dengan menggunakan instrument tes berupa
soal pilihan ganda yang berbentuk pre-fest dan post-test sebanyak 20 butir soal. Data diperoleh dari
hasil belajar 40 siswa yang terdiri dari 20 siswa kelas IX 1 fu// day dan 20 siswa kelas IX reguler. Pre-
test diberikan pada awal pembelajaran akan dimulai dan post-zest diberikan pada pertemuan ketiga
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar efektifitas penerapan program fu// day terhadap
pembinaan prestasi belajar fikih siswa.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan uji persyaratan analisis terlebih
dahulu terhadap data hasil penelitian, seperti uji validitas.Validitas dalam penelitian ini digunakan
sebagai alat ukur yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrument.Instrument pada penelitian
ini menggunakan satu instrument, yang berupa soal pilihan ganda. Untuk menguji validitas
instrument ini digunakan aplikasi IBM SPSS v26.0. Dengan kriteria fhiung™> fubs dengan a = 5%
(0,05) maka data dapat dikatakan valid.

Selanjutnya, uji reliabilitas.Dengan kriteria pengujian kategori besaran reliabilitas maka alat
ukur tersebut dinyatakan reliable, apabila nilai alpha memenuhi kriteria reliabilitas.Hasil uji
reliabilitas dapat ditunjukkan oleh tabel sebagai berikut.

RELIABILITY STATISTICS
Cronbach's | N of Items
Alpha®

.550 20

Berdasarkan hasil uji reabilitas butir soal, dapat diperoleh nilai reabilitas sebesar 0,550. Hal
tersebut menunjukan bahwa hasil reabilitas lebih besar dati runa sebesar 0,05. Jadi dapat disimpulkan
bahwa semua butir soal yang valid dinyatakan sudah reliable.

Setelah melakukan uji validitas dan uji reabilitas, kemudian peneliti melakukan uji normalitas
dari prestasi belajar siswa. Adapun hasil dari uji normalitas tersebut adalah sebagai berikut.
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TESTS OF NORMALITY
Kolmogorov- . .

Kelas Smirﬁova Shapiro-Will
Prestasi Statistic| Df | Sig. | Statistic df sSig.
Belajar Pre-Test Eksperimen | .209 | 20 | .022 943 20 274
Siswa Post-Test Eksperimen| .322 | 20 | .000 .817 20 .002

Pre-Test Kontrol 244 | 20 | .003 929 20 147

Post-Test Kontrol 323 | 20 | .000 .823 20 .002

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, hasil pre-fest kelas
eksperimen diperoleh 0,274 > 0,05 maka data berdistribusi normal, selanjutnya pada hasil uji
normalitas data post-fest kelas eksperimen diperoleh 0,002 < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal. Berikutnya pada hasil uji normalitas pada pre-zest kelas kontrol diperoleh 0,147 > 0,05 maka
data berdistribusi normal dan yang terakhir hasil uji normalitas data pada post-test kelas kontrol
diperoleh 0,002< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Selanjurnya peneliti lakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah varians dari data
prestasi belajar post-test kelas Eksperimen dan post-fest kelas Kontrol. Adapun hasil uji homogenitas
yangtelah dilakukan adalah sebagai berikut.

TEST OF HOMOGENEITY OF VARIANCES

Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 283 1 38 .598
Based on Median .060 1 38 .809
Prestasi Belajar Siswa| D25¢d on Median and 060 1 37.440 809

with adjusted df
Based on trimmed 989 1 33 504
mean

Pada uji homogenitas memiliki kriteria, bila nilai sig. > 0,05 maka data diasumsikan memiliki
varians yang sama atau homogen, tetapi apabila nilai sig. lebih besar 0,05 maka data diasumsikan
memiliki varians yang tidak sama atau tidak homogen. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas
pada tabel diatas menunjukan bahwa data memiliki varians yang sama dengan nilai sig. 0,598 yang
artinya lebih besar dari 0,05 atau (0,598> 0,05). Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
varians data prestasi belajar post-test kelas Eksperimen dan post-zest kelas Kontrol adalah sama atau
homogen.

Kemudian dalam melakukan pengujian hipotesis, penguji menggunakan Independent Samples
Test. Adapun hasil dari uji t yang dilakukan adalah sebagai berikut.

INDEPENDENT SAMPLES TEST

Levene's
Test for .
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
. Sig. (2- Mean Std. Error | Interval of the
F Sig. T Df tailed) | Difference | Difference Difference
Lower | Upper
Prestasi [L 004 VAHances| hos | o0 | 3090 | 3g 001 8.500 2.280 3.885 | 13.115
) assumed
Belajar Equal variances
Siswa | 4" 3.728 |37.555 .001 8.500 2.280 3.883 | 13.117
not assumed
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Berdasarkan tabel diatas, dapat kita ketahui nilai sig. (2-zziled) sebesar 0,001.Ini
menunjukkan bahwa nilai sig. yaitu 0,001 < 0,005 maka HO ditolak. Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperiman (f#// day) memiliki efekifitas yang tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol (reguler).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keberhasilan belajar siswa yang memilih
program full day schoo/ lebih tinggi dibandingkan rata-rata keberhasilan belajar siswa yang memilih
kelas reguler pada pelajaran Fikih. Prestasi belajar dalam penelitian ini merupakanprestasi yang
dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir
pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam
menerima materi pelajaran (Mudjiono, 20006, p. 72). Dengan kata lain bahwa sebuah prestasi belajar
dapat juga dilihat sebagai sebuah nilai dalam bentuk angka atau skor baru setelah itu nilai digunakan
untuk melihat penguasaan materi pelajaran yang sudah diterima.

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari nilai pre-fest hasil siswa, dapat dilihat bahwa pada
kelas eksperimen memiliki skor tertinggi 80, skor terendah 30, rata-rata 56,5 dengan standar deviasi
12,68028 dan varians 160,789. Pada kelas kontrol skor tertinggi 80, skor terendah 30, rata-rata 57,00
dengan standar deviasi 12,60743 dan varians 158,947.

Kemudian dari hasil penelitian yang diperoleh dari nilai post-fest hasil siswa, dapat dilihat
bahwa pada kelas eksperimen skor tertinggi 100 skor terendah 70, rata-rata 84,00 dengan standar
deviasi 6,80557 dan varians 46,316. Pada kelas kontrol skor tertinggi 90, skor terendah 60, rata-rata
75,50 dengan standar deviasi 7,59155 dan varians 57,632.

Ada beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan (Ismail, 2020) meneliti tentang
implementasi Program Full Day Schoo/ dalam penguatan karakter Islami. Ini mencakup berbagai
aspek karakter Islami seperti akhlak, moralitas, kepemimpinan, dll. Fokus utamanya adalah
penguatan karakter Islami siswa melalui Program Fu// Day School yang digunakan sebagai alat untuk
memperkuat karakter Islami siswa secara menyeluruh, tanpa batasan pada mata pelajaran tertentu.

Lain halnya dengan penelitian (Masyithah, 2021) yang meneliti tentang evaluasi efektivitas
dari penerapan Model Jigsaw terhadap hasil belajar dalam konteks pembelajaran Fikih di sekolah.
Fokus utamanya adalahpenekanan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen yang terbagi atas kelompok kontrol dan kelompok
cksperimen untuk membandingkan hasil belajar antara siswa yang diajarkan dengan Model Jigsaw
dan yang tidak diajarkan.

(Maryam, 2020) yang meneliti tentang manajemen kurikulum madrasah berbasis fu// day
school dalam penanaman budaya pesantren di madrasah tsanawiyah. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Dalam penelitiannya, manajemen
kurikulum yang digunakan di Mts Ar Ruhama yaitu menggunakan kurikulum pembelajaran 2013.
Adapun dalam mata pelajarannya ditambah dengan pembelajaran pesantren dan kegiatan
keagamaan yang dilakukan dipesantren.

Meskipun semua penelitian terdahulu berkaitan dengan Program Fu// Day School, perbedaan
utama terletak pada fokus penelitiannya atau variabel yang diteliti. Pada penelitian ini, penekanan
pada prestasi belajar fikih dalam penelitian ini membuatnya lebih spesifik, sementara penelitian
Ismail lebih umum dalam cakupannya dengan fokus pada karakter Islami secara menyeluruh.
Beberapa penelitian tersebut mengevaluasi efektivitas dari sistem atau metode tertentu dalam
konteks pendidikan Islam. Jika pembinaan prestasi belajar Fikih dalam penelitian ini, maka di lain
penelitian ada penekanan pada hasil belajar Fikih, pengembangan karakter,peningkatan hasil
belajar, manajemen kurikulum madrasah berbasis fu// day school, yang secara keseluruhan mengkaji
dari sisi islami. serta perbedaan yang terletak pada mata pelajaran yang diteliti dan tingkat
pendidikan siswa yang menjadi subjek penelitian. Sehingga menjadikan kesemuanya unik dan
relevan dengan tujuan penelitian masing-masing,.

Sayangnya, bagian efektivitas program full day school terhadap pembinaan prestasi belajar
fikih siswa SMP ini belum ada secara spesifik pada studi terdahulu. Penelitian ini berusaha
menambahkan variasi dari studi terdahulu dengan cara mengkaji efektivitas penerapan fu/l day school
terhadap prestasi belajar Fikih siswa, karena pengkajian terhadap efektivitas program full day school
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ini juga penting untuk dilihat apakah program ini baik jika diterapkan dalam jangka panjang.
Program full day schoo/ adalah sebuah model pendidikan di mana siswa menghabiskan lebih banyak
waktu di sekolah daripada di rumah. Penelitian tentang dampak program fu// day schoo/ pada prestasi
belajar Fikih dapat menjadi relevan dalam memahami cara berpengaruhnya pola pendidikan yang
lebih intensif terhadap pemahaman dan pencapaian siswa dalam mata pelajaran keagamaan seperti
Fikih. Prestasi belajar Fikih adalah salah satu aspek akademik dalam kurikulum pendidikan Islam.
Memahami faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar Fikih termasuk penerapan program
full day schoo/ dapat membantu dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam

Berdasarkan data-data diatas, dapat dinyatakanbahwa program fu// day schoo/ lebih efektif
dalam pembinaan prestasi belajar Fikih, maka sekolah dapat mempertimbangkan penyesuaian
kurikulum untuk lebih mendukung pendekatan ini. Hal ini dapat mencakup peningkatan materi
pembelajaran Fikih, metode pengajaran, atau sumber daya yang tersedia. Serta perlu adanya evaluasi
berkelanjutan terhadap efektivitas program fu// day schoo/ dalam jangka panjang. Ini akan membantu
sekolah memahami dampak jangka panjang program ini pada prestasi belajar Fikih siswa.

Prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajar. Prestasi dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif
yang relatif permanen pada diri orang yang belajar. Seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam
belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan
tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap
suatu objek (Depdiknas, 2016). Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. dalam surah Ali Imran
ayat 190-191 yakni sebagai berikut.

oz, Lw ~ G0 @, P o %% e o &

AT Y cted ladlly T bty (o531 et gl 3 0

i sdle b o shall Gl o 0y s (og 13,405 s AT 098 Gl
Ve LU e Gl s S

Artinya: Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,(9) (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atan duduk atan dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuban kami, tiadalah Engkan menciptakan ini dengan sia-sia, Maba Suci Engkan, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.

Berdasarkan ayat diatas dapat kita telaah bahwa mereka yang disebut ‘manusia ulil
albab’ senantiasa menggunakan akalnya untuk mentadabburi, mengobservasi, memikirkan,
menghayati, mengintrospeksi akan adanya sesuatu yang telah diciptakan oleh sang Khaliq yaitu
Allah Swt. Manusia ulil albab tersebut senantiasa selaluberpikir tentang apa yang mereka lihat secara
mandiri..

\
f

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh peningkatan prestasi belajar nilai pre-fest ke post-test
pada kelas eksperimen (fu/l day school) lebih tinggi daripada kelas kontrol (kelas reguler) dengan skor
peningkatan rata-rata kelas eksperimen sebesar 48,67% dan kelas kontrol sebesar 32,46%. Hasil uji
reabilitas butir soal, diperoleh nilai reabilitas sebesar 0,524 > runa sebesar 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semua butir soal yang valid dinyatakan sudah reliable. Kemudian pada hasil
pengujian homogenitas pada hasil belajar memiliki varians yang sama dengan nilai sig. 0,59> 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa varians data prestasi belajar post-zest kelas Eksperimen dan post-zest kelas
Kontrol adalah sama atau homogen. Selanjutnya dalam melakukan pengujian hipotesis dapat
diketahui nilai sig. (2-ailed) sebesar 0,001.Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. yaitu 0,001 < 0,005
maka HO ditolak. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperiman (fu// day
scholl) memiliki efekifitas yang tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (kelas reguler). Hal ini
berarti bahwa hipotesis awal yang menyatakan bahwa program fu// day schoo!/ lebih efektif dalam
membina prestasi belajar siswa dibandingkan dengan kelas reguler. Keberhasilan pembuktian
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hipotesis dalam penelitian ini disebabkan karena jumlah jam pembelajaran dikelas fu// day lebih
banyak dibandingkan kelas reguler.
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